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Informasi artikel Abstrak

Disubmit: 2020-11-10 Hasil belajar kognitif muatan matematika pada siswa kelas II SDN Nguter o4
Revisi: 2021-04-20 Kabupaten Sukoharjo Jawa Tengah tergolong masih rendah. Penelitian ini
Diterima: 2021-03-31 bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar kognitif muatan matematika
Dipublikasi: 2021-04-30 menggunakan model pembelajaran Student Teams — Achievement Divisions

(STAD). Penelitian ini dilakukan pada November 2020. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas II SD Negeri Nguter o4. Pengambilan data untuk
meningkatkan hasil belajar kognitif muatan matematika menggunakan
lembar observasi, pretest, postes, dan dokumentasi. Lembar observasi
digunakan untuk mengetahui tingkat keaktifan anak selama mengikuti

Kata kunci: pembelajaran. Pretest digunakan untuk mengukur hasil belajar sebelum
Hasil belajar kognitif pembelajaran dengan menggunakan STAD, sedangkan postest digunakan
Model pembelajaran untuk mengukur hasil belajar setelah menggunakan model STAD. Hasil
inovatif penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil belajar kognitif yang
STAD signifikan (sig <0,05) antara setelah menggunakan model STAD. Kesimpulan

penelitian ini yaitu ada perbedaan hasil belajar kognitif antara siswa yang
belajar dan yang tidak menggunakan model pembelajaran STAD.

Abstract
Keywords: Student Teams - Achievement Divisions (STAD) in improving
Cognitive learning mathematics cognitive learning outcomes. Mathematics cognitive
outcomes learning outcomes in grade II students of SDN Nguter o4, Sukoharjo Regency,
Innovative learning Central Java are still low. This study aims to improve the cognitive learning
model outcomes of mathematics content using the Student Teams - Achievement
STAD Divisions (STAD) learning model. This research was conducted in November

2020. The subjects of this research were second-grade students of SD Negeri
Nguter o4. Data collection to improve cognitive learning outcomes of
mathematics content used observation sheets, pretest, posttest, and
documentation. Observation sheets are used to determine children's level of
activity during learning. The pretest is used to measure learning outcomes
before learning using STAD, while the posttest is used to measure learning
outcomes after using the STAD model. The results showed a significant
difference in cognitive learning outcomes (sig <0.05) after using the STAD
model. This study concludes that there are differences in cognitive learning
outcomes between students who study and those who do not use the STAD
learning model.
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Pendahuluan

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa akibat belajar (Arief, Sihkabuden, & Ulfa,
2018). Perubahan itu diupayakan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan
(Artayasa, 2020; Purwanto et al., 2020). Hasil belajar adalah pola pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Pola-pola tersebut dikategorikan
dalam beberapa aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor. Teori belajar kognitif menjelaskan
bagaimana seseorang mencapai pemahaman atas dirinya dan lingkungannya lalu menafsirkan
bahwa dirinya dan lingkungan psikologisnya merupakan faktor yang kait-mengait, sebagaimana
telah dikatakan bahwa belajar pada dasarnya adalah suatu proses perubahan manusia (Siregar,
2011).

Tujuan aspek kognitif berorientasi pada kemampuan berfikir yang mencakup kemampuan
intelektual yang lebih sederhana yaitu mengingat (Nulfita, 2014), sampai pada kemampuan
memecahkan masalah yang menuntut siswa untuk menghubungkan dan menggabungkan beberapa
ide, gagasan metode atau prosedur yang dipelajari untuk memecahkan masalah tersebut (Anwar,
Aness, Khizar, Naseer, & Muhammad, 2012; Hussin, 2018). Dengan demikian aspek kognitif adalah
sub-taksonomi yang mengungkapkan tentang kegiatan mental yang sering berawal dari tingkat
kognitif mulai dari pengetahuan (knowledge), kemampuan mengingat, pemahaman
(comprehension), kemampuan memahami, aplikasi (application), kemampuan penerapan, analisis
(analysis), kemampuan menganalisis suatu informasi yang luas menjadi bagian-bagian kecil, sintesis
(synthesis), kemampuan menggabungkan beberapa informasi menjadi suatu kesimpulan.

Pada pembelajaran abad 21 ditandai dengan berkembangnya teknologi informasi yang pesat
sehingga ada tuntutan untuk menghasilkan siswa dengan keterampilan 4C meliputi critical thinking,
creativity, collaboration, dan communication (Abdullah, 2016; Handayani, Budiarti, Kusmajid, &
Khairil, 2021; Nurhikmayati, 2019). Salah satu muatan pelajaran yang memiliki peran penting dalam
mencetak generasi 4.0 ini adalah muatan matematika. Matematika merupakan ilmu yang mendasari
perkembangan teknologi modern, mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu dan
memajukan daya pikir manusia. Untuk menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan
diperlukan penguasaan matematika sejak dini. Oleh karena itu, mata pelajaran matematika
merupakan mata pelajaran yang diberikan pada setiap jenjang pendidikan dari mulai pendidikan
dasar (Fauziyah & Jailani, 2014; Sholihah & Mahmudi, 2015).

Masa pandemi Covid-19 membuat proses pembelajaran yang biasanya dilaksanakan dengan
tatap muka didepan kelas, tidak dapat dilaksanakan karena menimbulkan kekhawatiran semakin
menyebarnya Covid-19 (Cao et al., 2020; Handayani et al., 2021). Perlunya alternatif pembelajaran
untuk menunjang kualitas pembelajaran yang baik demi keberlangsungan pendidikan putra dan
putri bangsa Indonesia. Salah satu alternatif yang bisa dilakukan yaitu pemilihan model
pembelajaran (Miharja, Hindun, & Fauzi, 2019). Selama ini mayoritas guru selama pembelajaran
daring hanya menggunakan metode ceramah dan penugasan. Sehingga anak pasif dan anak tidak
memiliki pengalaman belajar.

Berdasarkan hasil observasi sementara pada tahun pelajaran 2020/2021 ini, siswa kelas II
UPTD SD Negeri Nguter 04 hasil belajar kognitif muatan Matematika siswa belum memenuhi KKM.
Diketahui bahwa kegiatan proses pembelajaran di UPTD SD Negeri Nguter 04 belum maksimal
seperti apa yang diharapkan, dengan tes hasil belajar siswa masih banyak yang belum memenuhi
KKM yang ditetapkan sekolah.

Berdasarkan hasil pretes terhadap siswa, diperoleh data rata-rata nilai siswa pada
pelajaran Matematika tidak ada yang memenuhi standar KKM sekolah (75), hasil tersebut masih di
bawah rata - rata kelulusan maksimal yang harusnya mencapai 80. Penelitian diharapkan dapat
membantu meningkatkan hasil belajar siswa. Selama semester pertama siswa kelas V banyak
mengalami kesulitan belajar, terutama pada penyampaian materi yang tidak menarik. Banyak faktor
yang mempengaruhi penyebab rendahnya hasil belajar kognitif muatan Matematika, salah satunya
adalah pendekatan pembelajaran tematik yang digunakan guru saat ini masih kurang tepat dari
harapan yang diinginkan, sehingga motivasi rendah yang berimplikasi pada hasil belajar siswa.
Pendekatan pembelajaran yang digunakan masih bersifat konvensional. Akibatnya yaitu potensi
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siswa merasa bosan dan siswa tidak merasa nyaman dalam belajar. Hal tersebut jika tidak segera
diperbaiki, akan membawa dampak buruk dikemudian hari bagi siswa tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar kognitif uatan matematika menggunakan model
pembelajaran STAD.

Metode

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan desain untuk memotivasi siswa-siswa
supaya kembali bersemangat dan saling menolong untuk mengembangkan keterampilan yang
diajarkan oleh guru. Menurut Balfakih (2003), pada model ini siswa dikelompokkan dalam tim
dengan anggota 4 siswa pada setiap tim. Tim dibentuk secara heterogen menurut tingkat kinerja,
jenis kelamin, dan suku.

Langkah-langkah model pembelajaran meliputi pembentukan kelompok secara heterogen,
penyajian pelajaran, pemberian tugas kelompok, pemberian kuis atau pertanyaan kepada seluruh
siswa, pemberian evaluasi, dan penyampaian kesimpulan. Penelitian ini dimulai pada bulan
November 2020. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas II SD Negeri Nguter 04 sebanyak 2 siswa.
Pengambilan data untuk meningkatkan hasil belajar kognitif muatan matematika menggunakan
lembar observasi, pretest, postest, dan dokumentasi. Lembar observasi digunakan untuk
mengetahui tingkat keaktifan anak selama mengikuti proses pembelajaran. Pretest digunakan untuk
mengukur hasil belajar awal sebelum dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran STAD. Postest digunakan untuk mengukur hasil belajar setelah menggunakan model
pembelajaran STAD.

Hasil dan Pembahasan

Pada awalnya semua siswa mendapatkan nilai di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM).
Hal tersebut tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor dan salah satunya dimungkinkan karena
model pembelajaran yang digunakan masih bersifat konvensional dan kurang menarik sehingga
siswa menjadi pasif, malas, bosan, dan kurang memperhatikan pembelajaran (Halim, 2012). Model
pembelajaran konvensional yang hanya menggunakan metode ceramah diyakini menjadi salah satu
penghambat berkembangnya hasil belajar siswa (Esminarto, Sukowati, Suryowati, & Anam, 2016).

Setelah diberikan pembelajaran menggunakan model pembelajaran STAD, mulai ada
perubahan dengan siswa terlibat langsung dalam pembelajaran sehingga peserta didik lebih aktif
(Harahap, 2014; Wyk, 2012). Selain itu, siswa mendapat pengalaman langsung dan pembelajaran
akan terasa menyenangkan (Anisa, 2017). Pada evaluasi di akhir pembelajaran, sebanyak 100%
siswa sudah mencapai KKM sehingga penelitian tindakan kelas ini dianggap berhasil oleh guru.
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Gambar 1. Diagram batang peningkatan hasil belajar siswa
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Tabel 1. Perbandingan data pretest dan posttest
Persentase (%)

Nilai Kategori

Pretest Postest
86 - 100 Baik Sekali 0 50
71-85 Baik 0 50
55-70 Cukup 50 0
<55 Kurang 50 0

Berdasarkan grafik hasil belajar penelitian belajar siswa yang sudah dapat mencapai
indikator keberhasilan penelitian dengan KKM 75 sebanyak 100% karena sebanyak seluruh
siswa telah mampu mencapai ketuntasan nilai minimum yang ditetapkan yaitu 80.

Implementasi model pembelajaran kooperatif STAD tidak hanya meningkatkan hasil belajar
siswa, tetapi juga meningkatkan keterampilan kolaboratif siswa dalam pembelajaran (Esminarto
et al,, 2016; Gambari, Yusuf, & Thomas, 2015; Wyk, 2012). Hal ini dapat dilihat dari bagaimana
siswa mengikuti proses belajar (Fatimah, Hendayana, & Supriatna, 2018). Salah satunya adalah
meningkatnya intensitas komunikasi yang dibangun diantara siswa dalam kelompok yang
sebelumnya sangat terbatas (Yiicel & Usluel, 2016). Hal ini merupakan peningkatan proses dan
kualitas belajar yang bagus. Lebih lanjut, aktivitas ini perlu semakin diintensifkan, sehingga
komunikasi yang telah terbentuk menjadi lebih bermakna (Juniati & Sari, 2016; Yiicel & Usluel,
2016).

Kualitas diskusi antar siswa tidak bisa serta-merta tumbuh di dalam proses pembelajaran
karena perlu adanya rancangan yang tersistem (Keast & Mandell, 2014). Implementasi STAD
diyakini telah mampu membangun dasar yang baik sebagai awal terbentuknya komunikasi
diantara siswa (Harahap, 2014; Wyk, 2010). Hal ini yang perlu diperhatikan dan diperbaiki
melalui kegiatan belajar inovatif yang berkelanjutan.

Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil belajar kognitif yang signifikan
(sig<0,05) antara setelah menggunakan model STAD dan sebelum menggunakan model STAD.
Hasil belajar siswa yang sudah dapat mencapai indikator keberhasilan penelitian dengan KKM 75
sebanyak 100% karena seluruh siswa telah mampu mencapai ketuntasan nilai minimum yang
ditetapkan yaitu 80. Kesimpulan penelitian ini yaitu ada perbedaan hasil belajar kognitif
menggunakan model pembelajaran STAD dengan tidak menggunakan model pembelajaran STAD.
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